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Abstrak 
Miskonsepsi mengenai konsep suhu sering kali muncul di kalangan peserta didik, yang 

mengakibatkan kesalahan dalam memahami dan menerapkan konsep tersebut secara 

praktis. Studi ini bertujuan untuk menganalisis berbagai miskonsepsi yang terjadi 

seputar materi suhu dan menyusun strategi pembelajaran yang dapat mengatasinya. 

Metodologi yang digunakan adalah studi literatur, mencakup pencarian dan analisis 

terhadap sumber - sumber terkait seperti artikel, buku, dan penelitian terdahulu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi tentang suhu sangat umum dan bervariasi, 

dari pemahaman konsep dasar yang salah hingga kesalahan aplikasi dalam konteks 

yang berbeda. Temuan ini memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik untuk 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam mengatasi miskonsepsi 

materi suhu, sehingga meningkatkan pemahaman konseptual siswa di lingkungan 

sekolah. 

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Studi Literatur, Materi Suhu. 
 

Pendahuluan  

Siswa sering mengalami kesulitan memahami materi termodinamika, khususnya konsep 

suhu. Hal ini sering menyebabkan miskonsepsi. Misalnya, Suparno [1]  menyatakan bahwa 

siswa sering kesulitan mengerti bahwa gas dan cairan adalah materi, sehingga sulit memahami 

perubahan wujud zat. Selain perubahan wujud, konsep abstrak lainnya dalam suhu dan kalor 

juga sulit dipahami jika tidak diajarkan dengan baik, yang dapat menyebabkan miskonsepsi. 

Karena adanya miskonsepsi yang disebabkan oleh penggunaan buku ajar yang tidak terstruktur 

dengan baik. Pembelajaran di kelas yang masih bergantung pada bahan ajar konvensional 

seringkali tidak efektif, sehingga pemahaman siswa tidak mencapai standar kurikulum. Untuk 

mengatasi hal ini, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif untuk 

memperbaiki pemahaman konsep suhu dan termodinamika secara keseluruhan [2]. 

Menurut beberapa penelitian, pembelajaran fisika tentang suhu dan kalor di SMA masih 

banyak mengalami miskonsepsi di kalangan siswa. Misalnya, penelitian oleh Wulandari [3] 

menunjukkan bahwa 43% siswa mengalami miskonsepsi tentang topik ini. Pemahaman siswa 

yang salah ini berbeda dengan pemahaman ilmiah yang dimiliki para ahli dan hanya berlaku 
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dalam situasi tertentu [4]. Wadana dan Maison [5] juga menyatakan bahwa proses 

pembelajaran sering menemukan perbedaan antara konsep siswa dan konsep ilmiah. 

Miskonsepsi, yang merupakan interpretasi konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah 

[6], terjadi di semua bidang fisika, dengan suhu dan kalor menempati urutan ketiga terbanyak 

dalam jumlah miskonsepsi [7]. 

Miskonsepsi pada siswa disebabkan oleh berbagai faktor dan sering terjadi tanpa 

disadari. Oleh karena itu, perlu dilakukan identifikasi untuk mengetahui apakah siswa 

mengalami miskonsepsi. Identifikasi ini membantu guru memahami miskonsepsi yang terjadi 

pada konsep tertentu, sehingga bisa menindaklanjuti masalah tersebut. Menurut Suparno [1], 

identifikasi miskonsepsi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti menggunakan peta 

konsep, tes pilihan ganda dengan alasan terbuka, tes esai tertulis, wawancara diagnosis, diskusi 

kelas, dan praktikum dengan tanya jawab. 

Menurut Katharyn [8], Pada jenjang sekolah menengah atas dan teknik mesin 

ditemukannya beberapa siswa dan mahasiswa yang mengalami miskonsepsi pada materi suhu 

yang mengakibatkan ketidaklulusan siswa dan mahasiswa pada materi tersebut. Kemudian 

Foroushani [9] mengungkapkan bahwa, Kesalahan konsep yang dialami siswa sains dan teknik 

seringkali dikarenakan model pembelajaran berupa ceramah dan kurangnya pengembangan 

pengetahuan konseptual dalam pengajaran, yang menyebabkan miskonsepsi tidak tercermin 

dalam nilai akhir kursus. 

Untuk mengatasi miskonsepsi tersebut, diperlukan strategi penggunaan teknik berbasis 

penyelidikan (inquiry-based techniques) sebagai salah satu metode yang efektif dalam 

mengatasi miskonsepsi pada materi termodinamika. Metode ini memberikan kesempatan bagi 

penilaian dan koreksi pemahaman konseptual siswa, yang tidak dapat dilakukan dengan 

metode pengajaran tradisional yang lebih menekankan pada pengetahuan prosedural [9]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi miskonsepsi dan strategi pembelajarannya, secara 

khusus menganalisis strategi pembelajaran yang efektif dalam mengatasi miskonsepsi pada 

konsep suhu. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature study) untuk mengkaji 

penelitian yang berjudul "Mengatasi Miskonsepsi dan Strategi Pembelajarannya pada Konsep 

Suhu: Studi Literatur". Metode ini melibatkan serangkaian kegiatan untuk mengumpulkan, 

membaca, mencatat, dan mengelola data pustaka secara objektif, sistematis, analitis, dan kritis. 
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Meskipun persiapan studi literatur ini serupa dengan penelitian lainnya, sumber dan metode 

pengumpulan data difokuskan pada pustaka. Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder 

seperti buku, jurnal, artikel, dan situs internet yang relevan dengan variabel yang diteliti [10]. 

Proses pengumpulan data dimulai dengan mengumpulkan data dari pustaka, membaca, 

mencatat, dan mengolah bahan penelitian dari artikel hasil penelitian terkait dengan 

miskonsepsi dan strategi pembelajaran pada konsep suhu. Studi literatur ini menganalisis data 

dengan cermat dan mendalam untuk memperoleh hasil yang objektif. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis isi (content analysis). Tujuannya untuk mengidentifikasi pola, tema, 

atau makna yang tersembunyi dalam teks tersebut. Metode ini melibatkan proses pengkodean 

dan kategorisasi data, yang kemudian digunakan untuk mengekstrak informasi yang relevan 

dan membuat kesimpulan tentang isi yang dianalisis [2]. Analisis data dimulai dengan 

mengevaluasi hasil penelitian yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan. Penelitian ini 

memperhatikan tahun publikasi, dimulai dari yang paling terbaru dan secara bertahap mundur 

ke tahun-tahun sebelumnya. Peneliti membaca abstrak dari setiap penelitian terlebih dahulu 

untuk menilai apakah masalah yang dibahas sesuai dengan permasalahan yang hendak 

dipecahkan dalam penelitian ini. Setelah itu, peneliti mencatat bagian-bagian penting dan 

relevan dengan permasalahan penelitian terkait miskonsepsi dan strategi pembelajaran pada 

konsep suhu. 

Hasil dan Pembahasan 

a. Miskonsepsi Materi Suhu 

Pada jenjang sekolah menengah atas dan teknik mesin ditemukannya beberapa siswa dan 

mahasiswa yang mengalami miskonsepsi pada materi suhu yang mengakibatkan 

ketidaklulusan siswa dan mahasiswa pada materi tersebut [8]. Miskonsepsi adalah 

kesalahpahaman yang terjadi ketika sebuah konsep disambungkan dengan konsep lain yang 

sudah ada di pikiran siswa, sehingga terbentuk konsep yang salah dan bertentangan dengan 

konsep yang sebenarnya. Siswa dan bahkan guru sering memiliki pemahaman yang keliru atau 

salah mengenai materi suhu [11].Kesalahan konsep yang dialami siswa sains dan teknik 

seringkali dikarenakan model pembelajaran berupa ceramah dan kurangnya pengembangan 

pengetahuan konseptual dalam pengajaran, yang menyebabkan miskonsepsi tidak tercermin 

dalam nilai akhir kursus [3]. Pada bagian ini memaparkan hasil dan pembahasan tinjauan 

pustaka mengenai miskonsepsi pada pembelajaran termodinamika dengan materi suhu : 
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Tabel 1. Miskonsepsi yang diperoleh 

 

 No.   Miskonsepsi Konsep yang benar 

 1. Siswa sering salah mengartikan 

hubungan antara suhu dan transfer 

panas, seperti menganggap bahwa 

karpet "terasa lebih hangat" daripada 

lantai sekitarnya karena suhu karpet 

yang lebih tinggi daripada perbedaan 

konduktivitas & pengaruhnya 

terhadap transfer panas [9] 

Adanya perbedaan konduktivitas 

termal antara karpet dan lantai. Karpet 

terasa lebih hangat bukan karena 

suhunya lebih tinggi, tetapi karena 

karpet menghantarkan panas dari tubuh 

kita lebih lambat dibandingkan lantai. 

Ini terkait dengan konduktivitas termal 

yang lebih rendah pada karpet 

dibandingkan dengan lantai. 

 2. Miskonsepsi dalam memahami 

hubungan antara suhu dan transfer 

panas, seperti mengharapkan suhu 

sistem selalu naik saat terjadi transfer 

panas ke sistem, tanpa memperhatikan 

aliran kerja [9] 

Ini tidak selalu benar karena ada faktor 

lain yang perlu diperhatikan, seperti 

aliran kerja atau perubahan energi 

dalam bentuk lain. Transfer panas ke 

suatu sistem tidak selalu menyebabkan 

kenaikan suhu. Energi panas dapat 

digunakan untuk perubahan fase, 

melakukan kerja, atau diserap tanpa 

mengubah suhu. Penting untuk 

memahami konteks dan bagaimana 

energi tersebut digunakan atau 

disimpan dalam sistem. 

 3. Siswa menganggap bahwa suhu 

adalah ukuran dari seberapa panas 

atau dingin suatu objek terasa, tanpa 

memperhitungkan faktor-faktor lain 

seperti laju transfer panas yang dapat 

memengaruhi persepsi panas atau 

dingin [12] 

 

Ada faktor lain seperti laju transfer 

panas yang memengaruhi persepsi kita. 

Suhu adalah ukuran ilmiah dari panas, 

tetapi bagaimana kita merasakan panas 

atau dingin juga dipengaruhi oleh laju 

transfer panas. Bahan yang 

menghantarkan panas dengan cepat 

akan terasa lebih dingin, dan bahan 

yang menghantarkan panas dengan 

lambat akan terasa lebih hangat, 

meskipun suhu keduanya sama. 

4.  Mempercayai bahwa suhu adalah 

ukuran langsung dari energi dalam 

suatu objek, sehingga sesuatu dengan 

suhu yang lebih tinggi selalu memiliki 

lebih banyak energi [8] 

Suhu mengukur energi kinetik rata-rata 

partikel dalam suatu objek, bukan 

energi totalnya. Energi total bergantung 

pada suhu, massa, dan jenis bahan. 

Oleh karena itu, benda dengan suhu 

lebih tinggi tidak selalu memiliki lebih 
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banyak energi total dibandingkan 

dengan benda dengan suhu lebih 

rendah.. 

5. Siswa menganggap bahwa suhu 

merupakan sifat suatu bahan, dan 

tidak diakui sebagai faktor fisika yang 

dapat menggambarkan keadaan suatu 

benda. Dengan demikian 

mengkategorikan benda-benda 

tersebut sebagai benda yang selalu 

bersuhu rendah dan benda yang hanya 

memiliki suhu lebih tinggi [12] 

Suhu adalah faktor fisika yang bisa 

berubah-ubah tergantung pada keadaan 

benda tersebut. Suhu bukanlah sifat 

tetap suatu bahan, tetapi faktor fisika 

yang bisa berubah tergantung pada 

kondisi lingkungan atau interaksi 

dengan sumber panas. Benda-benda 

tidak selalu memiliki suhu rendah atau 

tinggi; suhu mereka bisa berubah-ubah. 

 

Miskonsepsi bisa sangat menghambat penerimaan dan pemahaman pengetahuan 

baru oleh siswa, sehingga menghalangi keberhasilan mereka dalam belajar lebih lanjut 

[13]. Suparno [1] menyatakan bahwa untuk mengatasi miskonsepsi, ada tiga langkah 

yang perlu dilakukan: pertama, mencari atau menemukan jenis-jenis miskonsepsi; 

kedua, mencari tahu penyebab munculnya miskonsepsi tersebut; dan ketiga, memilih 

metode yang tepat untuk mengatasinya. 

Menurut Van Den Berg dalam Mosik [14] menjelaskan bahwa Miskonsepsi 

adalah pola pikir yang konsisten dalam berbagai situasi atau masalah, tetapi pola pikir 

tersebut salah. Dengan kata lain, pemahaman siswa bertentangan dengan pemahaman 

para ahli fisika, biasanya terkait dengan hubungan antar konsep. Menurut psikologi 

kognitif, miskonsepsi muncul karena proses asimilasi dan akomodasi di otak manusia 

saat menerima dan memahami informasi baru [14]. Piaget menyatakan bahwa melalui 

proses asimilasi dan akomodasi, informasi baru yang masuk ke otak diubah agar sesuai 

dengan struktur otak [15]. 

Berdasarkan analisis hasil eksperimen yang telah dilakukan oleh Sukarelawan 

[16] sebagian besar siswa memiliki pengalaman miskonsepsi pemahaman konseptual. 

Bentuk miskonsepsi tersebut menduduki peringkat kedua dalam miskonsepsi 

pemahaman siswa. Berdasarkan analisis kepada siswa pemahaman saintifik siswa, 

hanyalah proporsi kecil pemahaman kecil mengenai ilmu pada konsep yang diujikan 

oleh Sukarelawan [16], sehingga strategi yang dapat dilakukan untuk mereduksi 

kesalahpahaman siswa adalah menggunakan posner conceptual change. model ini 
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menawarkan serangkaian tahapan dalam penyematan konsep yang lebih tepat. salah satu 

tahapan dari model ini adalah menimbulkan keraguan atas pemahaman atas 

pengetahuan yang dipahami oleh siswa sebelumnya. 

Tes Diagnostik Tiga Tingkat (Three-Tier Diagnostic Test) dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi secara lebih mendalam. Tes ini melibatkan tiga 

tingkat pertanyaan: konseptual, representasional, dan operasional. Dengan 

mengidentifikasi miskonsepsi secara spesifik, kita dapat merancang strategi yang lebih 

efektif [17]. Tes diagnostic dapat dilakukan melalui multi platform seperti hp, PC, 

maupun laptop. melalui variatif browser seperti google, microsoft edge maupun firefox, 

untuk dapat mengindikasikan atau memberi informasi atas kesalahan pemahaman 

literatur materi suhu oleh pemahaman yang dipahami oleh siswa sebelumya [18]. 

 

b. Strategi Pembelajaran Untuk Mengatasi Miskonsepsi Materi Suhu  

Solusi untuk miskonsepsi-miskonsepsi yang terjadi bisa diatasi dengan:  

Tabel 2. Strategi Pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi materi suhu 

No.  Strategi Pembelajaran 

 1. Penggunaan teknik berbasis penyelidikan (inquiry-based techniques) sebagai 

salah satu metode yang efektif dalam mengatasi miskonsepsi pada materi 

termodinamika. Metode ini memberikan kesempatan bagi penilaian dan koreksi 

pemahaman konseptual siswa, yang tidak dapat dilakukan dengan metode 

pengajaran tradisional yang lebih menekankan pada pengetahuan prosedural [9]. 

 2. Menggunakan metode studi kasus, laporan dari studi kasus hanya berlaku pada 

kasus, karena setiap kasus bersifat unik dan berbeda dengan kasus lainnya. 

Instrumen yang digunakan pada seluruh rangkaian kegiatan studi kasus, yaitu 

seperangkat soal tes diagnostik, berupa soal pilihan ganda disertai tingkat 

kepercayaan diri siswa dalam menjawab soal tersebut kasus ini digunakan 

"yakin" dan "tidak yakin", namun kasus-kasus yang bersifat unik harus 

digunakan metode yang lebih spesifik dan khusus untuk penyesuaian instrumen 

yang tepat untuk kasus yang bersifat unik [19]. 

 3. Salah satu upaya dasar untuk mengetahui kebenaran konsep yang dimiliki 

siswa adalah dengan melakukan diagnosis berupa tes. Jenis tes yang dapat 

menganalisis kesulitan dan kelemahan siswa adalah tes diagnostik. Tes 

diagnostik ini dapat membantu menemukan miskonsepsi yang mungkin dialami 
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siswa. Tes ini memiliki tiga tingkatan yaitu pilihan jawaban soal, alasan 

memilih jawaban, dan keyakinan dalam menjawab soal. Dengan adanya 

tingkatan-tingkatan soal tersebut, penggunaan tes ini diharapkan dapat 

mendeteksi adanya miskonsepsi yang ada pada siswa [20]. 

4. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah salah satu model yang 

efektif untuk mengatasi miskonsepsi [7], karena pembelajaran ini berfokus pada 

pengalaman belajar yang melibatkan penyelidikan dan pemecahan masalah, 

terutama yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Dalam PBL, siswa menjadi 

pusat pembelajaran (student-centered), sementara guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa secara aktif menyelesaikan masalah dan 

membangun pengetahuan mereka secara berpasangan atau berkelompok 

(kolaborasi antar siswa). Model PBL dapat mengatasi miskonsepsi siswa dengan 

cara memberikan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, terutama 

pada topik suhu dan kalor, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan 

menyelesaikan masalah dan membangun pengetahuan baru [21]. 

5.  Model Cognitive Conflict Instruction (CCI) adalah strategi pembelajaran yang 

memperlihatkan suatu konsep secara langsung kepada siswa berupa eksperimen 

maupun demonstrasi untuk membuktikan suatu konsep teori. Model ini dapat 

menggoyahkan pemahaman atau miskonsepsi yang telah di pahami sebelum nya 

oleh siswa dengan memberikan kebenaran konsep saintifik. CCI 

mengakomodasi perbedaan serta menstimulasi lebih dalam membantu  siswa 

memperbaiki pemahaman mereka sebelumnya [22]. 

6.  merancang pembelajaran yang berfokus pada memperbaiki miskonsepsi siswa, 

serta menggabungkan pendekatan konseptual dan penggunaan tes tiga tingkat, 

kita dapat mengatasi miskonsepsi secara lebih efektif [17]. 

7.  Implementasi media pembelajaran edmodo efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan meminimalkan miskonsepsi siswa pada topik 

temperatur dan kalor dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Edmodo 

memfasilitasi pembelajaran konstruktivis, sumber belajar multimedia, 

pembelajaran kolaboratif serta guru dapat memberikan umpan balik dan 

scaffolding secara online melalui edmodo untuk membimbing pemahaman yang 

benar terhadap siswa [23]. 
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Simpulan  

 Dapat disimpulkan bahwa terdapat kesulitan dan miskonsepsi yang sering terjadi 

dalam pembelajaran termodinamika terkait materi suhu di sekolah. Kesalahpahaman 

tersebut perlu diatasi dengan menggunakan metode efektif seperti teknik berbasis 

penyelidikan, metode studi kasus serta pemanfaatan multimedia berbasis online secara 

efektif. Kesimpulan ini memberikan gambaran tentang pentingnya penanganan 

miskonsepsi dalam pembelajaran termodinamika untuk meningkatkan pemahaman 

siswa. Kurangnya analisis mendalam terhadap pemahaman siswa pada konsep suhu, 

kerja, dan energi pada termodinamika sehingga terjadinya miskonsepsi diantara siswa 

sekolah. Saran yang dapat diberikan adalah melakukan penelitian lebih lanjut yang 

melibatkan studi kasus atau pengamatan langsung terhadap siswa dalam pembelajaran 

termodinamika, serta menyajikan solusi atau strategi pembelajaran yang lebih konkret 

dan terperinci untuk mengatasi miskonsepsi tersebut secara efektif. 
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